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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak dari setiap manusia. Pgogemengenai
pendidikan dikemukakan dalam GBHN Tahun 1973 (da&adulloh, 2010, him.
3) bahwa, “Pendidikan pada hakikatnya merupakamususaha yang disadari
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan mayarsg dilaksanakan
di dalam maupun di luar sekolah, dan berlangsuamsehidup”.

Hal ini sesuai dengan pengertian pendidikan merutPN No.20 tahun
2003 (dalam Sadulloh, 2010, him. 5) yang menjelasiehwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwkijudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta dedikara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, dan

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negara.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, pé@aidmerupakan suatu
usaha yang diberikan secara sadar dan terencdank mencapai suatu tujuan
yaitu mengembangkan berbagai ragam potensi sisisaaSmemiliki berbagai
potensi dalam dirinya yang harus dikembangkan mieléndidikan. Dengan
pendidikan, siswa dapat beradaptasi dengan lingkunian kreatif menghadapi
berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupaasfirsekarang dan masa yang
akan datang.

Salah satu ilmu pengetahuan yang dapat meningkgikemkiran secara
logis, kritis dan sistematis adalah matematika. eviettika dibutuhkan untuk
meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan méteama untuk
menghadapi permasalahan yang muncul dalam kehidupalam kehidupan
sehari-hari pada dasarnya tidak lepas dari persodda masalah matematika.
Berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan skhdarsering memerlukan
kemampuan matematika, seperti menghitung, mengudam, lain sebagainya.

Pentingnya matematika dalam menyelesaikan pernt@salgang muncul dalam



kehidupan sehari-hari maka pembelajaran matemdtikakolah harus dirancang
untuk membangkitkan semangat dan kesenangan s#aa thelajar matematika.

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPpata pelajaran
matematika di SD/MI bertujuan agar peserta didiknifiki kemampuan sebagai
berikut (dalam BSNP, 2006, him. 148):

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitaar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secavas, akurat,
efesien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakakanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami lahasa
merancang model matematika, menyelesaikan modehdarafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelgraha atau
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu perhatian, dan midatam mempelajari
matematika serta sikap ulet, dan percaya diri dalg@mecahan
masalah.

Pembelajaran matematika akan bermakna bagi siskea tjijuan mata
pelajaran matematika dalam kurikulum KTSP dapatajesi. Siswa akan mampu
menghadapi tantangan-tantangan kehidupan karemnea stibiasakan untuk
berpikir. Kelima tujuan tersebut secara tidak lamgs dapat menunjang
kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibutuhkaamakehidupan.

Perkembangan teknologi dan informasi pada sa&tak terlepas dari hasil
kemampuan berpikir kreatif manusia. Manusia yangitild akal, budi dan karsa
membuat perubahan-perubahan dalam ilmu pengetahlysarg ada dan
menggunakannya untuk menyelesaikan permasalaharapaiahan yang
dihadapi. Kemampuan berpikir manusia tersebut digpikeinginan untuk hidup
yang lebih baik dan sejahtera di antara kondigikimgan yang semakin terbatas.

Dunia kerja saat ini juga menuntut kreativitas.r&eg individu yang kreatif
mampu menatap suatu permasalahan dari berbagat gamdang sehingga
memungkinkan untuk memeroleh jalan keluar terbagtamt menyelesaikan

masalah yang dihadapi. Sejalan dengan hal ters&arger Center Maine



Department of Labor (dalam Mahmudi, 2008, him. 2) mengemukakan belaerap
karakteristik individu yang dikehendaki dunia kegjaitu:

1. mempunyai kepercayaan diri,

2. mempunyai motivasi untuk berprestasi,

3. menguasai keterampilan-keterampilan dasar seperimbaca,
menulis, mendengarkan, berbicara, dan melek komgcenputer
literacy),

4. menguasai keterampilan berpikir, seperti memecahkwmsalah
(problem solving), membuat soal(problem posing), mengambil
keputusar(decision making), berpikir analitis(analythical thinking),
dan berpikir kreatifcreative thinking),

5.  menguasai keterampilan interpersonal, seperti kegunam berkerja
dalam tim dan melakukan negosiasi.

Berdasarkan karakteristik tersebut, berpikir kfeatienjadi salah satu
karakter yang dikehendaki oleh dunia kerja. Hakdbut menegaskan bahwa
berpikir kreatif sangatlah penting dalam kehidupdukan hanya bidang
akademik namun dalam bidang kehidupan sosial pupikiekreatif sangatlah
penting.

Pendidikan matematika harus mengantarkan dan mkajadiswa sebagai
siswa yang pandai, cakap dan kreatif dalam mengihagdersoalan. Proses
pembelajaran di dalam kelas seharusnya mampu mikabéesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan potensi-potensi yanglikiinsiswa. Salah satu
potensi yang dimiliki setiap orang adalah berpikaatif. Namun, potensi berpikir
kreatif setiap orang berbeda antara satu samaHainersebut dikemukakan pula
oleh Devito (dalam Supriadi, 1994, him. 15) bahlkeeativitas merupakan suatu
kemampuan yang dimiliki oleh setiap orang dengagkiat yang berbeda-beda”.

Era globalisasi seperti sekarang ini sangat mehwmiwk mampu kreatif.
Sebagian besar orang yang tidak mampu berpikirtikrdalam menghadapi
tantangan kehidupan akan ditinggalkan oleh oraaggryang mampu berpikir
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif sangat pentinguk dikembangkan sejak
dini. Melalui pengembangan kemampuan berpikir kiresgjak kecil, diharapkan
siswa akan terbiasa untuk berpikir dalam menghasitap tantangan kehidupan

dimasa yang akan datang. Kreativitas atau berkrkiatif bukan hanya berkaitan



dengan hal-hal seperti seni dan sastra, namuniktaatjuga dibutuhkan dalam
pembelajaran matematika.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan, pembelajaratematika hanya
berupa perpindahan pengetahuan dari guru kepaea saja. Siswa hanya
mengikuti apa yang guru contohkan tanpa ada pressga berpikir. Siswa
terkadang tidak memahami apa yang mereka kerjgkama hanya mengikuti apa
yang diberikan dan dicontohkan guru tanpa dibesekgatan untuk mencari cara
lain dalam penyelesaian suatu masalah. Hal terssdjatan dengan pendapat
Munandar (dalam Nashori dan Mucharam, 2002, him. y2Bhg menyatakan
bahwa pendidikan formal di Indonesia lebih menekankpada pemikiran
memusat atau konvergen. Siswa hanya diarahkan umémigikuti apa yang guru
contohkan tanpa dirangsang untuk melihat masaahberbagai sudut pandang
dengan berbagai alternatif solusi yang mungkin biigunakan dalam
menyelesaikan masalah.

Kemampuan berpikir sangatlah penting dalam kehidwggdnari-hari. Salah
satu kemampuan berpikir yang harus dikembangkalatad@mampuan berpikir
tingkat tinggi yaitu berpikir kreatif. Kemampuan rpikir kreatif sangat
diperlukan dalam kehidupan untuk bisa bertahan phidalam menghadapi
tantangan kehidupan yang semakin kompetitif.

Kemampuan berpikir kreatif dapat ditingkatkan dalgmembelajaran
matematika. Salah satu caranya adalah dengan nemgoéndekatan dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukamgaia hanya berupa
penyampaian informasi dari guru kepada siswa sepgers pada pendekatan
konvensional, akan tetapi lebih pada memberikaerkpatan kepada siswa untuk
menyampaikan ide-ide baru yang siswa miliki.

Russefendi (dalam Siswono, T.Y.E. & Novitasari, V2009, him. 2)
mengungkapkan bahwa salah satu cara yang bisaatignruntuk mendapatkan
orang kreatif adalah dengan memberikan pertanyagasyaan terbuka
(divergen). Pertanyaan divergen akan memberikarenkpatan kepada setiap
orang untuk mengembangkan kemampuan berpikirnyagnka pertanyaan

divergen tidak hanya memiliki satu jawaban dan s@ta penyelesaian saja.



Pemecah masalah akan mampu mengembangkan kreayata dalam

menyelesaikan suatu soal dengan berbagai altejastdban yang ia pahami.
Proses pengerjaan pertanyaan-pertanyaan divergkadamg tidak dapat
diperkirakan sebelumnya karena penyelesaiannyaaisedengan apa yang
pemecah masalah pahami . Hal tersebut dapat méadgekn perubahan pada
cara mengajar di dalam kelas.

Pendekatan pemecahan masaldProlflem Solving Approach) dapat
dijadikan salah satu alternatif untuk menjawabutart pembelajaran matematika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sisWal tersebut sejalan
dengan pendapat Pehkonen (dalam Siswono, T.Y.Eod#tésari, W., 2009, him.
2) yang berpendapat bahwa ‘cara yang bisa digunakdank meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif adalah dengan pendekp@mecahan masalah'.
Siswa yang belajar menggunakan pendekatan pemeacafisadah akan mampu
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Hal terselkateshakan pendekatan
pemecahan masalah memusatkan pada keterampilara diswpikir secara
divergen. Pendekatan pemecahan masalah lebih nadkgar siswa untuk
memahami masalah, menemukan berbagai gagasan &taiegis dalam
menyelesaikan masalah, menerapkan berbagai gagtsastrategi penyelesaian
masalah, dan memeriksanya kembali. Hal tersebuatiasejdengan komponen
berpikir kreatif yaitu adanya kelancaran, keluweskeaslian dan elaborasi.
Sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapatimg&at melalui penggunaan
pendekatan pemecahan masalah.

Pendekatan pemecahan masalah menfigiristic atau langkah-langkah
yang digunakan dalam penyelesaian masalah. Largkghkah pemecahan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adaiagkah-langkah pemecahan
masalah dari Polya. Langkah-langkah tersebut adakmahaman terhadap
permasalahan, perencanaan penyelesaian masalafksarelkan perencanaan
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali pesayahe

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertamituk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pdraac®asalah terhadap

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Dasar”.



B. Ildentifikasi dan Perumusan M asalah

1. Masalah yang teridentifikasi

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, masalah-masalah yang

muncul sebagai berikut.

a.

® oo o

Masih banyak siswa sekolah dasar yang belum mangnyefesaikan
soal-soal berbeda dari apa yang dicontohkan guru.

Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasarimasndah.

Siswa tidak dibiasakan untuk berpikir dalam prqge=sbelajaran.

Siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru.

Siswa dalam mengerjakan sesuatu (soal) sesuai mleog@ yang
diberikan guru tanpa memikirkan dan mencari canay@kesaian yang
lain.

Diperlukan siasat atau strategi dalam pembelajanatematika untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

2. Rumusan masalah

Berdasarkana latar belakang di atas maka rumusaalahadari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

a.

C.

Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa kelas dV kelas
eksperimen dan kelas kontrol?

Bagaimana proses pembelajaran yang menggunakan ekatad
pemecahan masalah di kelas eksperimen?

Apakah kemampuan berpikir kreatif siswa yang laelagiengan
pendekatan pemecahan masalah lebih baik dibandind&agan yang

belajar dengan pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswiaeths eksperimen

dan kelas kontrol,



2. mendeskripsikan  proses pembelajaran matematika adeng
menggunakan pendekatan pemecahan masalah di kefesienen,

3. menguji keunggulan pendekatan pemecahan masalandiiigkan
dengan pengajaran konvensional dalam kemampuarikipekpeatif

siswa.

D. Manfaat Penditian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semuakpyang terkait dalam

penelitian ini. Adapun manfaat yang penulis harapkari penelitian ini, yaitu:

1.

Secara Teoritis

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalaéngembangkan hasanah
ilmu pengetahuan terutama ilmu pendidikan materaatikKSekolah Dasar.
Secara Praktis

a. Bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikieakf, serta

mendapat pengalaman baru melalui pembelajaran demgamggunakan

pendekatan pemecahan masalah.

. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk mempepkeragetahuan dan

wawasan mengenai pendekatan pemecahan masalajmiseliarnatif
untuk memperbaiki dan meningkatkan penguatan korsspa pada

pembelajaran matematika.

. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang loakm

meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnyanddtamampuan

berpikir kreatif siswa pada pembelajaran materaatik

. Bagi peneliti, agar memiliki pengetahuan yangsltentang pendekatan

pemecahan masalah dan memiliki keterampilan untekemapkannya,

khususnya dalam pembelajaran matematika.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Secara garis besar sistematika penulisan skripgrohiri dari lima bab, yaitu:

1. Bab | Pendahuluan



Mengemukakan latar belakang, rumusan masalah,ntygaaelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipist Penelitian

Berisi landasan teori yang mendasari permasalateamd skripsi yang
meliputi pembelajaran matematika di Sekolah Dasangertian pendekatan
pemecahan masalalberpikir kreatif, kerangka pemikiran dan hipotesis
penelitian.

Bab Il Metode Penelitian

Berisi mengenai lokasi penelitian, populasi peraalit sampel penelitian,
desain penelitian, metode penelitian, definisi ap@mal, instrumen
penelitian, pengembangan instrumen penelitian jkgi@ngumpulan data dan
analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi dua hal utama yaitu pengolahan atau anatiaia dan pembahasan
analisis temuan.

Bab V Simpulan dan Saran

Bab ini berisi mengenai simpulan dari penelitian daran-saran berdasarkan
simpulan. Bab ini juga mengemukakan saran dan rekdasi dari peneliti
atas penemuan penelitian yang ditujukan kepada pamngbuat kebijakan,
para pengguna hasil penelitian, dan kepada paralifpdperikutnya yang

berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya.



